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Statistika Deskriptif Dasar

A. Tujuan

Setelah mempelajari materi ini, peserta diklat dapat memahami cara
mengolah dan menyajikan data statistik deskriptif menggunakan program
pengolah data atau aplikasi statistika untuk membantu kegiatan

pengembangan diri dan aktivitas profesi.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Membedakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.

2. Membedakan jenis-jenis variabel penelitian dan skala pengukuran.

3. Memahami cara mengolah dan menyajikan data hasil penelitian sesuai

karakteristik datanya.

4. Menggunakan berbagai aplikasi komputer populer untuk mengolah dan

menyajikan data statistik deskriptif hasil penelitian.
C. Uraian Materi
Statistika Deskriptif Vs Statistika Inferensial

Ketika membicarakan penelitian, seringkali Anda memerlukan perhitungan-
perhitungan statistik yang merupakan bagian penting dari ilmu statistika.
Statistika yang digunakan dalam penelitian merupakan bagian dari statistika
terapan. Yang akan dibahas di sini adalah bagaimana statistika terapan
digunakan untuk keperluan praktis dalam kegiatan penelitian guru, terutama
dari aspek penggunaan berbagai aplikasi komputer untuk perhitungan

statistik.

Ada dua jenis statistika terapan yang perlu dipahami, yaitu: statistika
deskriptif dan statistika inferensial. Jenis pertama, statistika deskriptif,

mendeskripsikan kelompok-kelompok pada suatu variabel. Statistika
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deskriptif digunakan hanya untuk menggambarkan atau menganalisis suatu
penelitian tanpa melakukan generalisasi (Gunawan, 2015). Jenis kedua,
statistika inferensial, memungkinkan Anda untuk menginferensi hasil-hasil
dari suatu sampel ke populasinya, artinya berdasarkan perhitungan statistik
yang dilakukan terhadap sampel dapat ditarik kesimpulan yang lebih umum

untuk seluruh populasi.

Kedua jenis statistika tersebut barangkali diperlukan untuk kegiatan
penelitian yang mungkin dilakukan guru, dan di bab ini akan dibahas berbagai
statistik deskriptif dasar yang merupakan bagian dari pembahasan statistika

jenis pertama, yaitu statitika deskriptif.
Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran

Setiap penelitian yang dilakukan, pada dasarnya adalah meneliti variabel-
variabel. Variabel dapat berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti. Dari
penelitian yang dilakukan terhadap variabel ini, melalui informasi yang

diperoleh akan ditarik kesimpulan-kesimpulan.

Secara teoritis, variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau
objek, yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lain atau satu objek

yang satu dengan objek yang lain (Sugiyono, 2012, p. 38).

Healey, mendefinisikan variabel sebagai suatu ciri atau sifat yang dapat
berubah nilai dari kasus ke kasus (dalam Wahyudin, 2013). Misalnya, tinggi
badan saya 150 cm, dan tinggi badan kakak saya 170 cm. Variabel “tinggi
badan” dapat berubah dari satu kasus (tinggi badan saya) ke kasus lain (tinggi
badan kakak saya).

Jadi, dalam sebuah penelitian, item-item pada angket (questioner) atau survey
merupakan variabel, begitu pula skor-skor hasil pretes atau postes. Untuk
pengolahan dan penyajian data, selanjutnya perlu Anda kenali berbagai

tingkat pengukuran dari variabel-variabel tersebut.
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Variabel-variabel dalam penelitian, dikategorikan ke dalam tiga jenis skala

pengukuran, yaitu: nominal, ordinal, dan interval-rasio (Wahyudin, 2013, p. 2).

Nominal: Variabel-variabel nominal mengklasifikasikan kasus ke dalam
kategori, misalnya variabel jenis kelamin dapat dibuat kategori pria atau
wanita, kategori agama dapat dibuat kategori Muslim atau non-Muslim. Tidak
terdapat pemberian peringkat atau urutan kategori, tidak ada operasi
matematis yang diperbolehkan. Kategori-kategori untuk variabel nominal
harus saling eksklusif (tiap subjek hanya masuk ke dalam satu dan hanya satu
kategori). Contoh variabel nominal diantaranya adalah: gender, agama,

ras/etnik, semua pertanyaan Ya/Tidak.

Ordinal: Variabelordinal memiliki kualitas yang sama dengan variabel
nominal dengan kategori-kategorinya diberi peringkat (ranked) atau urutan
(ordered) dari tinggi ke rendah. Contoh variabel ordinal diantaranya:
peringkat di kelas, sebagian besar skala (terutama yang diukur dari “Sangat

Setuju” ke “Sangat Tidak Setuju”).

Interval-Rasio: Variabel ini lebih maju dibandingkan interval ordinal. Jika
Anda akan mengelompokkan siswa di sekolah menurut peringkat/
rangkingnya di kelas, maka akan memperoleh ukuran ordinal. Tetapi, jika
Anda kelompokkan siswa-siswa itu berdasarkan perolehan nilai tesnya
misalnya, maka akan diperoleh ukuran interval-rasio.Contoh variabel interval
rasio diantaranya: usia (dalam tahun), pendapatan (dalam rupiah), jumlah

anak, lama jam belajar, nilai/skor ujian, dsb.

Penyajian Data Statistik Deskriptif Dasar

Sekarang Anda siap untuk memulai analisis data. Analisis data biasanya
dimulai dengan mendeskripsikan distribusi suatu variabel, misalnya berapa
persen yang berjenis kelamin laki-laki, dan seterusnya. Untuk tujuan tersebut
biasanya Anda menggunakan statistik-statistik deskriptif dasar seperti

persentase, rasio, rate, tabel, diagram, dan grafik. Yang akan dibahas di sini
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adalah yang berhubungan dengan tiga hal terakhir, yaitu tabel, diagram, dan
grafik.

Setidaknya, ada tiga cara yang bisa dilakukan untuk menampilkan data yang

berbentuk angka atau bilangan sebagai hasil analisa data:

1. Menyatukannya ke dalam teks.
2. Menampilkannya secara terpisah dalam tabel
3. Menampilkannya dalam bentuk grafik.

Tergantung kebutuhan dan konteksnya, ketiga cara ini bisa digunakan. Yang
penting tujuannya tercapai, yaitu data dapat dipahami dengan mudah oleh

pembaca dan mendukung poin yang Anda sampaikan.
1) Menyatukan Angka ke dalam Teks

Anda harus membatasi jumlah angka yang ditambahkan dalam teks, sebaiknya

tidak lebih dari tiga. Jika lebih, pertimbangkan untuk menggunakan tabel.
Contoh:

Penelitian yang dilakukan pada pertengahan tahun 2014 menyimpulkan bahwa

15% guru Indonesia pernah mencoba melakukan Penelitian Tindakan Kelas..
Bandingkan dengan contoh berikut yang menampilkan lebih banyak data:

Penelitian yang dilakukan pada pertengahan tahun 2014 menyimpulkan bahwa
25% guru Indonesia pernah mencoba melakukan PTK setidaknya sekali tetapi
tanpa publikasi, 3% pernah melakukan PTK dan hasilnya dipublikasikan, dan

72% tidak pernah melakukan sama sekali.

Informasi ini akan lebih efektif jika ditampilkan dalam tabel seperti berikut:
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Tabel 1.1 Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas di Kalangan Mahasiswa

Tingkat Penggunaan Persentase
Pernah mencoba melakukan tanpa
o 25
publikasi
Pernah melakukan dan 3
dipublikasikan
Tidak pernah sama sekali 72

Selain itu, penting juga bagi Anda untuk mengetahui aturan bahasa dalam
penulisan angka. Misalnya, dalam Bahasa Indonesia tidak diperkenankan
mengawali kalimat dengan angka dan angka kecil harus ditulis dalam teks,

tidak boleh dalam bentuk angka.
Contoh yang salah:

15 mahasiswa diwawancarai seputar pandangan politik mereka dan semuanya

mengaku pernah melakukan demo, setidaknya 2 kali.
Seharusnya:

Lima belas mahasiswa diwawancarai seputar pandangan politik mereka dan

semuanya mengaku pernah melakukan demo, setidaknya dua kali.
2) Menampilkan Data ke dalam Tabel

Jika data yang ingin ditampilkan cukup banyak, pilihan akan terbatas antara
tabel atau grafik/diagram. Tabel bisa digunakan ketika data yang ditampilkan
tidak terlalu banyak. Pembaca akan kesulitan untuk memahami terlalu banyak
angka. Kondisi seperti ini lebih baik ditampilkan dalam bentuk grafik. Oleh
karena itu, hindari juga penggunaan tabel dalam presentasi jika waktu yang
tersedia tidak cukup bagi pendengar untuk mencerna angka-angka yang ada

di dalamnya.
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Tabel juga berguna jika memang Anda ingin memfokuskan perhatian pembaca
pada angka, bukan pada perbandingannya. Jika fokus Anda pada

perbandingannya, lebih baik menampilkan dalam bentuk grafik.
Desain Tabel

Untuk mempermudah keterbacaan tabel, Anda juga perlu mempertimbangkan
desain tabel.Kebanyakan orang lebih nyaman membaca kolom daripada baris.

Oleh karena itu, utamakan menuliskan data di kolom, bukan baris.

Tabel 1.2 Tingkatan Peserta Versi 1

Tingkat Peserta Jumlah
Pemula 15
Menengah 23
Mahir 44

Tabel 1.3 Tabel Tingkatan Peserta Versi 2

Tingkat Peserta Pemula Menengah Mahir

Jumlah 15 23 44

Tabel Tingkatan Peserta Versi 1 lebih mudah dibaca daripada Tabel Tingkatan

Peserta Versi 2.

Pertimbangkan untuk mengurutkan data dalam tabel untuk mempermudah
pembaca dalam memahaminya. Kriteria pengurutan bisa disesuaikan dengan

kebutuhan, bisa berdasarkan nilai atau kategorinya.

Tabel 1.4 Tabel Data Pekerjaan Versi 1

Pekerjaan Jumlah Pekerjaan Jumlah

Pengrajin 62 Pedagang 18

Petani 53 Pengrajin 62
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Buruh Pabrik | 42 Petani 53
Nelayan 40 Nelayan 40
Pedagang 18 PNS 2

PNS 2 Buruh Pabrik | 42

Untuk tabel yang panjang, pertimbangkan untuk mengisi barisnya dengan

warna latar bergantian untuk mempermudah pembaca memisahkan setiap

barisnya.
Tabel 1.5 Tabel Data Pekerjaan Versi 2

Pekerjaan Jumlah Pekerjaan Jumlah
Pengrajin 62 Pedagang 18
Petani 53 Pengrajin 62
Buruh Pabrik | 42 Petani 53
Nelayan 40 Nelayan 40
Pedagang 18 PNS 2

PNS 2 Buruh Pabrik | 42

3) Menampilkan Data dalam Bentuk Diagram/Grafik

Ketika data tidak mungkin ditampilkan berbarengan dengan teks dan terlalu
rumit untuk ditampilkan sebagai tabel, maka pilihan yang logis hanyalah
menampilkan sebagai grafik. Ada beberapa pilihan grafik yang bisa digunakan.
Pemilihan bentuk grafik yang digunakan disesuaikan dengan jenis data

(tingkat pengukuran variabelnya - nominal, ordinal, atau interval rasio).

Untuk variabel-variabel tingkat nominal dan ordinal, hendaknya
menggunakan diagram batang atau diagram lingkaran, dan untuk variabel

interval-rasio, hendaknya menggunakan histogram atau poligon frekuensi

11
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(atau diagram garis). Semua diagram dan grafik tersebut bertujuan sama,
yaitu menjadikan distribusi variabel di sepanjang kategori-kategori itu jelas

dan mudah dibaca.

Misalkan Anda pun merasa bahwa data penelitian pada “Tabel Data Pekerjaan”
itu akan lebih baik jika disajikan dalam bentuk diagram/grafik. Perhatikan
bahwa data pada tabel itu variabelnya memiliki ukuran ordinal. Sehingga

diagram/grafik yang tepat adalah diagram batang atau lingkaran.
a) Diagram Batang (Clustered Column)

Inilah tipe grafik paling populer karena alasan yang sangat jelas, mudah
dipahami.Dalam Aktivitas 2 pada bab ini, Anda juga akan belajar cara-cara

praktis penyajian data dalam grafik menggunakan berbagai software populer.
b) Menampilkan Data dalam Diagram Lingkaran (Pie)

Seperti disebutkan di atas, diagram lingkaran cocok untuk menyajikan data
yang memiliki skala pengukuran nominal atau ordinal. Diagram ini digunakan
untuk membandingkan antar bagian terhadap total. Diagram lingkaran ini
cocok digunakan untuk data yang perbandingannya sedikit. Akan sangat tidak
cocok jika data yang digunakannya memiliki banyak kategori untuk

dibandingkan.
Statistik Deskriptif Dasar Menggunakan Aplikasi Komputer Statistika

Secara manual hampir dipastikan dalam proses pengolahan data, Anda akan
menemukan berbagai rumus-rumus statistik yang rumit serta hitung-
hitungan angka yang panjang. Tentu saja, perhitungan manual untuk itu akan

sangat menyita waktu.

Seiring dengan kemajuan ilmu dan teknologi, kini pekerjaan-pekerjaan yang
menyita waktu itu bisa sedikit teratasi. Berbagai perhitungan statistik yang
panjang dan rumit itu, dapat dengan mudah dan cepat diselesaikan
menggunakan bantuan berbagai aplikasi komputer untuk perhitungan

statistik. Bukan saja cepat, hasil perhitungannya pun tepat dan akurat.
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Walaupun demikian, pemahaman Anda untuk mengoperasikan program-
program itu harus ditunjang pula oleh pemahaman Anda terhadap konsep

dasar statistikanya.

Ada banyak program komputer yang dapat digunakan untuk keperluan
pengolahan data statistik, diantaranya: SPSS, SAS, STATA, LISREL, MINITAB,
AMOS, dan Eviews. Semuanya merupakan program komputer khusus statistik.
Dapat juga dengan menggunakan Add Ins dari program lain seperti pada
Microsoft Excell.Satu program komputer khusus statistik yang cukup populer,

yang akan dibahas di sini adalah SPSS.
Pengenalan SPSS

SPSS singkatan dari Statistical Package for The Social Software. SPSS berusia
sudah cukup tua, tahun 2018, usianya akan genap 50 tahun. Ini artinya, SPSS
itu lebih tua dari Windows, juga lebih tua dibandingkan komputer Apple
pertama. Pada awal kelahirannya, SPSS dijalankan pada komputer Main Frame

menggunakan “punch card” (McCormick, 2015, p. 10).

SPSS dikembangkan pertama kali oleh Norman H. Nie, C. Hadlai (Tex) Hull, dan
Dale H. Bent di Universitas Standford di akhir tahun 1960-an. Mereka akan
menganalisis data dalam jumlah besar dalam bidang ilmu sosial, sehingga
dikembangkanlah software Statistical Package for Social Sciences (SPSS). SPSS
pertama kali muncul dalam untuk versi PC dengan nama SPSS/PC+ (versi
DOS). Setelah populernya Windows maka SPSS dikembangkan mulai versi 6.0

hingga sekarang.

Sejak Juli 2009, SPSS disebut sebagai PASW (Predictive Analytic Software), dan
sejak 2010 namanya berubah menjadi IBM SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) yang sepenuhnya telah diintegrasikan ke dalam IBM

Corporation. Versi tebaru SPSS (2015) bernama IBM SPSS Statistics 23.0.

13
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D. Aktivitas Pembelajaran
Aktivitas 1: Menyajikan Data dalam Bentuk Tabel

Misalkan Anda adalah guru matematika yang menghadapi masalah terkait
pembelajaran matematika di kelas. Untuk mengatasinya, Anda mencoba
melakukan sebuah Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan sebuah
model pembelajaran baru di kelas, karena Anda menganggap itu akan menjadi
solusi terhadap masalah Anda. Di akhir pembelajaran, Anda mengumpulkan

data tentang sikap siswa terhadap model pembelajaran yang dilakukan.

Langkah pertama dalam menganalisis data yang diperoleh adalah dengan

membuat tabel distribusi frekuensi seperti di bawabh ini.

Tabel 1.6 Sikap Terhadap Model Pembelajaran

Sikap f
Setuju Sekali 5
Setuju 20
Ragu-ragu 8
Tidak Setuju 5
Sangat Tidak Setuju 2

Berikut ini adalah tutorial singkat bagaimana membuat tabel distribusi

menggunakan aplikasi populer, yaitu Microsoft Words.
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Langkah 1

Buka tab Insert lalu klik ikon tabel. Ketika diklik, akan muncul deretan kotak-
kotak kecil yang mewakili kolom dan baris yang dihasilkan. Pilih susunan
kolom dan baris yang Anda inginkan. Dalam contoh di bawah, dipilih tabel
berukuran 3 kolom dan 6 baris.

[« =] [CANNE Document? - Word

FILE HOME INSERT DESIGN PAGE LAYOUT REFERENCES MAILINGS REVIEW WVIEW MathType

Bi Cover Page~ D ) 2 Hyperlink L n [3# signat.

Sle @M 0. & L3 LJ = A4

[ Blank Page = |» Backmark [ Date &
Table  Pictures Online Shapes SmartArt Chart Screenshot Appsfor Online Comment Hesder Footer Page  Tet Quick WordArt Drop

i
' Page Break - Pictures - - Office~  Video L33 Cross-reference - - Number- Box- Pams- - Cap- [1Object
Pages 2x6 Table stions Apps Media Links Comments Header & Footer Text

(OOOOO0000
1 B [ I
NEEEEEEE
1 B [ I
EEEEEEEEE
I N [ I
toOoOooon
] 0 A I

B Insert Table...

o [ Draw Table

O

Efy Excel Spreadsheet
B Quick Tables »

Cara pengisian tabel sama seperti proses input biasa. Anda juga bisa mengatur

lebar kolom sesuai keperluan dengan menggunakan mouse.
Langkah 2

Anda bisa mengatur sendiri tampilan tabel, namun lebih disarankan untuk
memulai dari Styles di Table Tools > Tab Design. Pilih salah satu style yang
tersedia lalu ubah propertinya jika diperlukan. Aktifkan Header Row dan
First Column untuk memberi kontras pada kolom pertama dan baris teratas.

Aktifkan Banded Rows untuk memisahkan tampilan baris genap dan ganjil.

15
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FILE

Header Row First Column

[ ] Total Row [ ] Last Column —==== -|--=-= -—---=- Q‘

HOME INSERT DESIGM PAGE LAYOUT REFERENCES MAILIMGS RE

- _|-___- | ___Z_Z — Shading Borders

Banded Rows [ | Banded Columns | — - -

Table Style Options Table Styles
L ﬂ§|1|2é§3§|4|

4

Sikap Terhadap Model Pembelajaran f

Sangat Setuju
- Setuju 20

Ragu-ragu 8
. Tidak Setuju 5
- Sangat Tidak Setuju 2

O

Ekspor Tabel dari Microsoft Excell

Untuk data yang lebih rumit, kemungkinan besar Andaakan memprosesnya di

Microsoft Excell. Untuk mengekspornya ke Word, pilih terlebih dahulu sel

berisi data yang akan diambil. Tekan Ctrl + C untuk menyimpannya ke

clipboard.
E10 - Je || 179

A B C D E F
1] Kelas Milai Tertinggi =~ Nilai Terendah = Rata-Rata Kelas Variansi [
2 VI A 93 75 76,05 13,831
3 IVlie 96 74 75,21 4,21"
4 VIl C 93 74 75,51 14,?:
5 fjviip 91 74 77,05 14,11:
6 JVIIE 95 75 81,73 26,811
7 IVIIIF 93 74 78,84 19,691
g IvinaG 96 75 79,14 12,64}
9 IvinH 93 74 81,36 26,754
10 Vi1 91 74 75,73 1,790
1
12

Kembali ke Word, tekan Ctrl + V untuk langsung mengeluarkan data dari

clipboard. Untuk melihat pilihan lainnya, Anda bisa klik kanan. Pada bagian

16
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Paste Option terdapat banyak pilihan, di antaranya menampilkan data dalam

teks atau gambar.

T Paragraph T Styles
1 g 1 2 3 4 5 3 7 8 3 10 11 12 13 14

Kelas Nilai Tertinggi = Nilai Terendah = Rata-Rata Kelas Variansi
VIl A 93 75 76,05 13,83
VIlIB 96 74 75,21 4,21
VIIC  Paste Options: 74 75,51 14,7
VillD A==0=1 I 74 77,05 14,11
wme &7 = 55 e gl LA 75 81,73 26,81
VI F 93 74 78,84 19,69
VI G 96 75 79,14 12,64
VI H 93 74 81,36 26,75
Vil 91 74 75,73 1,79

Anda juga bisa menampilkan membuka pilihan Paste lainnya dan memilih
Paste Special, dan Anda bisa memilih untuk menampilkan data sebagai objek

Microsoft Excell.

Paste Special ?
Source: Microsoft Excel Worksheet
Sheet1!R1C1:R10C5
As:
@ Paste: Microsoft Excel Worksheet Object |:| Display as icon

i | FOrmatted Texdt (RTF)
O Paste link: Unformatted Text
Eitmap
Picture ([Enhanced Metafile}
HTML Format
Unfarmatted Unicode Text

Result

Inserts the contents of the Clipboard into your document so that you can edit it using

E

| oK %J| Cancel |

Menggunakan pilihan ini, Anda memasukkan data dalam format Excell ke

dalam Word. Ketika mengedit data dengan cara klik ganda, Anda masih bisa

menggunakan semua fitur canggih yang tersedia di Excell.
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A B C D E -
4 WIc 93 74 75,51 14,7
5 VIID 91 74 77,05 14,11
& VIIE 95 75 81,73 26,81
7 VIIF 93 74 78,84 15,69
2 VinG 96 75 79,14 12,64
S WIIH 93 74 81,36 26,75
10 VIl 91 74 75,73 1,79
1] =SUM
12 [ Adds all the numbers in a range of cells
13 &) SUMIF =
Sheet1 @ ® sumirs v
~ (%) suMPRODUCT
# sumsa
() sunzmyz
@ sunnapi2
() SUMNMY2

Aktivitas 2: Menyajikan Data Dalam Bentuk Diagram/Grafik Batang

Selanjutnya akan diperlihatkan cara membuat diagram batang untuk data
pada Tabel berikut. Ikuti langkah-langkah berikut untuk memahami proses

kerjanya.

Tabel 1.7 Sikap Terhadap Model Pembelajaran

Jumlah
Sikap Terhadap Model Pembelajaran
Laki-laki | Perempuan

Setuju Sekali 3 2
Setuju 8 12
Ragu-ragu 4 4
Tidak Setuju 3

Sangat Tidak Setuju 1 1

Langkah 1

Di tab Insert, klik ikon Chart.
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B HSS &Lg-

Document] - Word

HOME INSERT DESIGN PAGE LAYOUT REFEREMCES MAILINGS REVIEW
B Cover Page~ % Ij‘ E | E|5martArt il store W E?é e
3 Blank Page Table  Pictures Online Shaps Wikipedia Online >
"= Page Break . Pictures = ﬂ+ Screenshot 3B My Apps g Video !
Pages Tables Illustrations Apps IMedia
= Add a Chart

Make it easy to spot patterns and
trends in your data by inserting a
bar, area, or line chart.

H
y
2
2
1
o

1 2 3 4 5

e Tell me more

Dari pilihan yang muncul, pilih Column untuk membuat grafik batang yang
berbentuk vertikal., dan pilih Bar jika Anda ingin grafik batang berbentuk
horizontal. Grafik batang populer karena bisa digunakan untuk berbagai jenis
data (khususnya. yang jenis pengukurannya nominal dan ordinal) dan mudah
dipahami pembaca. Klik OK.

& Recent

il (AR (A8 9o o8 03 90

Clustered Column

Templates

Column
Line

Pie

Area

K'Y (Scatter)
Stock
Surface
Radar

?F’%@Efﬁéi-KWGﬁE

Combo

Selanjutnya akan diperlihatkan grafik batang beserta contoh data yang
digunakan dalam tampilan spreadsheet Excell. Tabel ini bersifat dinamis,
otomatis berubah ketika datanya dimodifikasi. Dalam gambar di bawah,
perhatikan tinggi Category 1 langsung berubah ketika angka dalam
spreadsheet diubah.
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Chart Title Chart Title
B [
5 3
* 1 .- N
’ M HS o-Fx "
2 A B 2 A B
1 Series1  Se 1 series1 Se
1 2 |category 1 4,3] 1 2 |category 1 Al
3 Category 2 25 3 |Category 2 2,5
o Cotegony 1 4 Category 3 3,5 0 Covegony 2 4 |Category 3 3,5
5 Category 4 4,5 5 |Category 4 45
6 6
[ I 7
[«] [«
Langkah 2
Di spreadsheet, isikan data yang akan digunakan.
h H - @ Chart in Microsoft Word x
A B C D E
1 f Series2  Series3
2 |Sangat Setuju 5 2.4 2
3 _Setuju 20 4.4 2
4 |Ragu-ragu 8 1.8 3
5 |Tidak Setuju 5 2.8 5
& |Sangat Tidak Setuju .
7 =]
[+] | [v]
] || |

Data yang digunakan dalam grafik berada dalam garis-garis tabel. Data di
Tabel 1.6, Anda hanya menggunakan 2 kolom dan 5 baris data. Dengan mouse,
klik dan geser pojok garis pembatas untuk membatasi data yang dimaksud.

Bentuk grafik pun akan otomatis diperbarui mengikuti data yang digunakan.

i H ©- 2 Ea Chart in Microsoft Word x M H - ¢ E‘ﬂ Chart in Microsoft Word *
| A B | c | D E [+~ A B | i D | E

1 f Series2 Series3 | 11 Laki-laki _ PerempualSeries 3 B

2 |Sangat Setuju 3 2.4 2 2 |Sangat Setu 3 2 2

3 Setuju 20 4.4 % 3 Setuju 8 12 2

4 Ragu-ragu 8 1.8 {‘% 4 Ragu-ragu 4 3

5 Tidak Setuju 5 2.8 5 5 Tidak Setuju 3 2 5

& |Sangat Tidak Setuju 4 6 Sangat Tidal 1 1 p

7 =]l | 7 [+]
[1] | ] O
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Simpan kursor di pojok kanan bawah grafik lalu klik dan geser untuk
mengubah ukurannya. Bentuk grafik dan teksnya akan diperbarui secara

otomatis mengikuti ukuran grafik. Klik grafik untuk memilihnya.
Langkah 3

Di sisi kanan, Anda bisa melihat beberapa ikon untuk pengaturan tambahan.
Klik ikon plus,+> Axes untuk mengatur sumbu dalam grafik. Kosongkan
pilihan untuk menyembunyikan dan sebaliknya untuk menampilkan. Dalam

contoh di bawah, sumbu vertikal x disembunyikan.
Dari pilihan Axis Titles, bisa ditambahkan judul sumbu.

Sikap Siswa Terhadap Model

Pembelajaran CHART ELEMENTS

</ [\ [ (13

Ayes
14 Agis Titles L4 [] Primary Horizontal
1 Chart Title Primary Vertical
w10 [] DataLabels More Options...
=
=8 [] DataTable
3 B [] Error Bars
! '-TE. 4 II Gridlines
2 l l ]
0 [ | [ | T Legend
D Trendline
Sangat Setuju  Ragu-ragu  Tidak Sangat

Setuju Setuju Tidak
Setuju

m Laki-laki = Perempuan

Cara mengubah teks judul, klik saja kotak teksnya.Dari pilihan Chart Title,
bisa ditambahkan judul grafik.

Agar lebih mudah dibaca, Anda bisa menambahkan keterangan data pada

grafik. Klik ikon plus, +> Data Labels.

Silakan mengeksplorasi pilihan-pilihan yang tersedia untuk memperbaiki
tampilan grafik. Anda bisa mengubah style grafik termasuk kombinasi warna
yang ingin digunakan untuk tampilan grafik Anda pada pilihan Style dan

Color. Hilangkan tanda cek untuk menonaktifkan fitur.

21



22

Kegiatan Pembelajaran 1

Sikap Siswa Terhadap Model
Pembelajaran

STYLE | COLOR

Slap Sswa Terhadap Model E‘
Pembelajaran

Style d e |:|

<) [ [+ 31

Frekuensi

SANGAT SETUIU RAGU-RAGU  TIDAK SANGAT i HH
SETUIU SETUJU TIDAK BE '8 B EEe
SETUIU ok
m Laki-laki = Perempuan SikapSiswe Terhadap Modd

Pembsajran

e

Tullue
o S — o |T|
Jika ada data tertentu yang ingin disembunyikan, hilangkan kotak cek di depan

namanya lalu klik Apply jika sudah merasa pengaturannya sudah cukup.
Aktivitas 3: Menyajikan Data Dalam Bentuk Diagram Pie

Langkah pembuatannya hampir mirip dengan pembuatan diagram batang.
Mulai dengan klik tab Insert > Chart, dan pilih Pie lalu klik Ok. Kemudian

masukkan data yang Anda ingin tampilkan ke dalam spreadsheet yang tesedia.

Buat pengaturan untuk judul, label, style, dan warna seperti pada pengaturan
menggambar diagram batang di atas. Untuk menampilkan nilai dalam bentuk
persentase pada diagram, lakukan pengaturan berikut: Pilih CHART
ELEMENT (tanda + di bagian kanan atas) dengan cara klik pada area diagram,
lalu pilih Data Labels dan klik panah lalu klik More Options.
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Sikap Siswa Terhadap Model Pembelajaran
CHART ELEMENTS

Chart Title
Datalabels P < copger

|+
Legend Inside End

RIEENY QLT

Outside End
Best Fit
Data Callout

Mnﬁ(}pﬁnns...

» SangatSetuju = Setuju = Raguragu = Tidak Setuju = Sangat Tidak Setuju

Untuk sajian akhir, pastikan melakukan pengaturan untuk membubuhkan

nilai persentase pada diagram.

Pastikan membubuhkan tanda centang pada pilihan Percentage, dan pilih
Label Position > Outside End jika ingin menempatkan nilai persentase itu di

luar area diagram agar terlihat lebih jelas.

[ value [
rcentage
Show Leader Lines
[ ] Legend key

Separator |, -
Reset Label Text

Label Position

Sikap Siswa Terhadap Model Pembelajaran

LSl Proon]

() Inside End
(@) Qutside End

i

4 NUMBER
m Sangar Setuju = Setuju = Ragu-ragu = Tidak Setuju = Sangat Tidak Setuj

Category

Percentage - | L

Decimal
- [

Inilah tampilan akhir diagram lingkaran yang Anda inginkan.
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Sikap Siswa Terhadap Model Pembelajaran

5.0%

12.5%

20.0%

m Sangar Setuju = Setuju = Ragu-ragu Tidak Setuju  m Sangat Tidak Setuju

Contoh interpretasi yang dapat Anda buat dalam bentuk narasi untuk data
pada grafik di atas misalnya, “Siswa yang setuju dengan penerapan model baru
dalam pembelajaran memiliki porsi terbesar dibandingkan dengan yang
respon lainnya, yaitu sebanyak 50%. Interpretasi lain yang dapat Anda buat
terkait data yang tersaji dalam diagram di atas misalnya, Anda dapat
mengatakan bahwa siswa yang bersikap positif terhadap penerapan model
pembelajaran baru di kelas Anda ada sebanyak 62,5%, yang sikapnya netral
ada 20%, dan yang memandang negatif sebanyak 17,5%. Artinya, dari 40
siswa mengikuti pembelajaran dengan model baru ada 25 orang (62,5% dari
40 orang), dan begitu seterusnya. Interpretasi-interpretasi itu perlu Anda

utarakan untuk menjelaskan data yang Anda sajikan.
Aktivitas 4: Analisis Data Statistik Deskriptif Menggunakan SPSS
1) Memulai SPSS

Pertama, pastikan bahwa program SPSS telah terinstal di komputer Anda. Jika
sistem operasi komputer yang digunakan adalah Windows, maka SPSS yang
digunakan adalah SPSS for Windows, sehingga untuk memulai program SPSS

bisa dimulai dari menu Start.
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e Klik Start > Program > IBM SPSS Statistics > IBM Statistics 21. Jika
sebelumnya Anda sudah menyimpan shortcut di desktop atau pada list di

Star Menu atau Taskbar, membuka program ini menjadi lebih cepat.

e Pada menu SPSS versi 21 ketika pertama kali membuka program akan

muncul jendela sebagai berikut,

[ £ 18M PSS Statistics 21 - - — - T T2 )

BM SPSS Statistics

‘What would you like to do?

@ Open an existing data source u
B®

More Files. 7y Run the tutorial

C:\Users\Ayaso\Google Drive\Modul Diklat PKB'
C:\Users\Ayaso\Google Drive\Modul Diklat PKB!
C:\Users\Ayaso\Google Drive\Modul Diklat PKB

ilelat DU i —
(1 et I
Open another type of file Rub SIStng quom

Create new guery
using Database
Wizard

Type in data

©

%éegom show this dialog in the future  Cancel |

Anda bisa menutup jendela itu dengan cara klik tombol close (x) berwarna
merahdi ujung kanan atas atau pilih tombol Cancel. Pastikan Anda memberi
tanda centang pada pilihan Don’t show this dialogue in the future jika

tidak ingin melihat jendela itu lagi setiap kali membuka program ini.

e Layar pertama yang terbuka bernama “Untitled 1 [DataSet0] - IBM SPSS
Statistics Data Editor”. Layar ini dinamakan Jendela Data Editor. Berikut
adalah jendela Data Editor yang masih kosong karena belum dimasukkan

data.
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g ™= = = = = n
#2 Untitled1 [DataSet0] - 1M SPSS Statistics Data Editor B
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Ufilities Add-ons Window Help

SHOM -~ BLIAF
| |

—

|Visible: 0 of 0 Variables

| var H var H var H var H var H var H var H var H var H var H var H

rs

i

w|loo|| oo & |||
—

|
i

i|!
]
1

3|

Data View | Varia
[

|IBM SPSS Statistics Processoris ready | | | | |

Jendela Data Editor di atas mempunyai dua tampilan, yaitu Data View dan
Variable View. Data View akan menampilkan data base dalam bentuk angka,
di sinilah nanti data akan diinput. Variable View menampilkan keterangan
tentang variabel yang terdiri dari: Name, Type, Width, Decimals, Label, Values,

Missing, Column, Align, Measure, dan Role.

2) Menginput Data dan Memberi Nama Variabel

Pada latihan ini, Anda akan memasukkan data Berat badan 10 orang siswa

yang terdiri dari 3 laki-laki dan 7 perempuan.

Ada dua tahap dalam input data di SPSS. Pertama, mendefinisikan variabel.

Kedua, memasukkan data.

Pertama, kita definisikan terlebih dahulu variabel yang digunakan. Ada tiga
variabel yang kita butuhkan dalam data setiap siswa, yaitu namanya, jenis

kelaminnya, dan berat badannya.

Di bagian bawah, klik tab Variabel View untuk memasuki jendela Variabel

View.

[

e

| [IBM SPSS Stati
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Di jendela Variable View masukkan data sebagai berikut:

=] *Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor - b
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing Graphs  Utilities Add-ons  Window  Help

SHe M e BLAP A BE BoE 0 ¢

| Name " Type " Width ” Decimals " Label ” Values " Missing " Columns" Align " Measure ” Role |
Nama String 8 0 Mama Mone  None 8 = Left & MNominal “w Input
Jenis_Kela... Sting 8 0 Jenis Kel.. {1, laki_. None 8 = Right & Nominal ™ Input

Berat_Badan MNumeric 8 2 Berat Bad... None Maone 8 & Scale ™ Input
=

[41 [+]

Data View | Variable View

| [IB11 SPSS Statistics Processorisready| | | | | |

Bl R =

Pengaturan penting yang perlu Anda perhatikan diantaranya:

Isi kolom Name dengan variabel Nama, Jenis_Kelamin, dan Berat Badan.
Variabel pada kolom Name harus diawali dengan huruf dan tidak boleh
memiliki spasi (space bar). Pada kolom Type, Nama dan Jenis_Kelamin diisi
dengan String -artinya variabel berupa teks, sementara Berat_Badan dengan
Numeric -artinya variabel berupa angka. Di kolom Label,Anda bisa

memberikan keterangan dan penjelasan lebih detail tentang variabel.

Variabel Jenis_Kelamin terbagi dua kategori, maka atur Value untuk memberi
dua kode agar input data menjadi lebih mudah, misalnya “1” untuk laki-laki
dan “2” untuk perempuan. Maka, ketika input, cukup dimasukkan angka 1
untuk laki-laki atau 2 untuk perempuan. Di pilihan Align dapat diatur apakah
ingin rata kiri, rata kanan, atau di tengah. Measure untuk Berat_Badan diisi
dengan Scale (untuk pengukuran, misalnya 5 kg atau 6,5 kg), sementara yang
lainnya dengan Nominal. Untuk pengaturan lain cukup dibiarkan seperti

bawaan standarnya.

Kedua, menginput data. Klik tab Data View di pojok kiri bawah. Selanjutnya,
Anda tinggal menuliskan datanya. Untuk nama tinggal menuliskan teksnya.
Untuk jenis kelamin, dituliskan 1 untuk laki-laki dan 2 untuk perempuan.
Untuk berat badan, nilainya otomatis ditampilkan dengan dua digit belakang

koma.

27



28

Kegiatan Pembelajaran 1

*Untitled1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics . — 5

Fil Ed Vier Dal Transf Anal DirectMar Grap Utiliti Add-c Wind Hel

- e~ BE- A0

|6 MNama |V|S|ble 3 of 3 Variables

| Nama ||Jen|5_l-(elam|n || Berat_Badan" var

1 Iwan B 1 52,00 “

2 Aisyah N 2 43,00

3 M Ridwan 1 46,00

4 E Sutri 2 44.00 |

5 Risda L 2 40,00

| |

7 -
L — [F]

Oata Vi VareleView

| |IBM SPsS Statistics Processorisready | | | |

3) Menampilkan dan Memanipulasi Output

Selain jendela Data Editor, dilengkapi pula Jendela “SPSS Output”. Jendela IBM
SPSS Statistics Viewer akan menampilkan hasil-hasil analisis statistik dan
grafik yang Anda buat. Kita bisa menyebutnya dengan sebutan Jendela

Output.
1) Analisa Statistika Deskriptif

Kita akan melakukan analisis sederhana statistik deskriptif lainnya
menggunakan SPSS. Kita akan mempraktekan perhitungan statistik
menggunakan data nilai 12 murid. Variabel yang digunakan dalam data ini
adalah inisial nama murid dan nilainya. Data sudah tersimpan dalam file
Excell. Kita akan mengimpor data ke SPSS lalu melakukan perhitungan

sederhana statistika deskriptif.
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H © - » datanilai. 7T H - 0O X
HOME INSERT PAGE LAYOUT FDFEI
i A = 9 E Conditiona
F t
Clipboard  Font  Alignment Mumber o Format as
- - - - A cellstyles
Sty ~
114 | i ﬁ v
A B C o]
1 | Inisial Nilai Akhir
2 AGF 71,11
3 AB 77,89
4 AM 67,22
5 AN 82,78
] AKP 77
7 DMI 77,56
a8 DMNA 82,11
9 DES 83
10 DSV 90,78
1 DRA 89,11
12 FHN 81,67
13 FY 74,78 -
Shee ® ] [

H M -——+ 0

SPSS cukup baik dalam menangani data dari Excell. Bahkan, Anda praktis tidak
perlu melakukan modifikasi apa pun pada file Excell. Di SPSS, klik Open >
Data. Dari daftar Files of Type, pilih tipe file Excell (*.xls). Pilih file Excell yang
diinginkan dan klik tombol Open.

Untitled2 [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor = B
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

tew gy _¥u=-1 "I B8 &2
Open ' | @ Data. .
Open Database b | @ smiax [visible: @ of 0 Variables

=) Read TextData... & output var H var " var H Lz " |

@ Read Cognos Data. a ;m'pt

Bl Close Cirl+F4 =
o Open Data H

H save Ctrl+8

Lookin: | | Penyajian Data x| & £ §
[ ] Al 1 capture
‘ Export to Dalabase... ] Pressrmrwg.numer.lca\ data — University of Leicester_files
:E data nilai siswa-simple xlsx

B Mark File Read only

B2 Rename Datasat. =
Display Data File Information r

Cache Data

@ Stop Processor Cirl+Period :

| & switch Server File name: |data nilai siswa-simple xlsx ‘ [ Open ]

Repository 4 Files oftype: |Excel (*.xis, *dlsx, "xism) - @
Print Preview

: - Encoding | = ‘ M
Print Cirl+P "
o eengems . Betievs e From Repeston..|
Recently Used Files 3

Exit
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Aktifkan Read variabel names from the first row of data untuk menjadikan
baris pertama sebagai variabel. Dalam contoh ini, Inisial dan Nilai Akhir
otomatis dijadikan variabel. Secara otomatis, SPSS akan mendeteksi sel-sel
yang berisi data. Dalam kasus ini, sel yang bisa diimpor berada di Sheet 1 mulai

dari sel A1 hingga B13. Klik tombol OK.

Opening Excel Data Source | x |

CUsers\mjeprie\Desktop\Penyajian Data\data nilai siswa-simple.xdsx

ERead variable names from the first row of data

Worksheet  |Sheett [A1:813] =)
Range: | |
Maximurm width forstring columns: |32'.|’67 |

(ox.| G ()

Berikut adalah tampilan data-data yang telah diimpor ke SPSS. Perhatikan
bahwa kolom Nilai Akhir diubah menjadi variabel NilaiAkhir karena variabel

tidak boleh memiliki spasi.

A *Untitled4 [DataSet3] - IBM SPSS Stati.. — & -

-Vf*'r @&5

\1 - NilaiAkhir [71.11 |visible: 2 or 2 variables
I Inisial ” NilaiAkhir " var ”
1 AGF 1,11
2 AB 77,89
3 AM 67,22
4 |an 82,78
5 AKP 77.00

MW

[IBM SPSS Statistics Processorisready | | | |

Periksa variabel-variabel hasil impor otomatis di jendela Variabel View.
Tambahkan label dan pastikan type yang digunakan sudah tepat. Di contoh ini,

nama variabel NilaiAkhir dipersingkat menjadi Nilai.
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#Untitled4 [DataSet3] - IBM SPSS Statistics Data Editor - DR
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
T (Q ¢
K

SHe B -~ B3 H B

|Name ” Type " Width"Decw...u Label " Values " Missing " Columns " Align " Measure " Role |
1 Inisial  String 4 0 Inisial nama murid  MNone MNaone 8 Left g, Mominal ™ Input

2 Nilai Numerc 12 2 |Nilaiakhirmuid  None MNone 8 Right [ Nominal | Input -

A1 [¥]
H Variable View

| IBM SPSS Statistics Processor is ready| | | | |

Untuk menghitung statistika deskriptif, klik Analyze > Descriptive Statistics

> Descriptives.

*Untitled4 [DataSet3] - IBM SPSS Statistics Data Editor = B
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Ulilities Add-ons Window Help
H - Reports 3 =
SHH® 53 — o ¢
H - Descriptive Statistics b | [ Frequencies
13 Inisial 2 Variables
‘ | ‘ ” Tables 3 Descriptives %
Inisial Milai Compare Means 3 var
b DN T o & Exlore |
General Linear Model 3
T DNA 8! _ Crosstabs..
Generalized Linear Models »
k) DES 8 [ Ratio...
Mixed Models » -
9 psv 9 P-FPlots..
Correlate 3
10 DRA 3 B
Regression [ B
11 FHN B oeo
12 Y 7. Loglinear » =
Neural Netw ' I
- Classify »
Dt Vi Vatte e
Dimension Reduction 3
\Descnptwes = Scale b s Processoris ready\ \ \ \ \
Nonparametric Tests »
Forecasting »

Variabel yang akan kita hitung adalah nilai murid (bukan inisial murid

tentunya), sehingga logis untuk memilih variabel Nilai.

Descriptives “

Variable(s)
| g Milai akhir murid [Nil..] %

|| Save standardized values as variables

Klik tombol Options dan pilih perhitungan yang ingin Anda lakukan, setelah
selesai klik OK.
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f& Descriptives: Options “

=) Descriptives
[+ Mean [+ Sum

Variable(s): - ) )
= Options... ~Dis
&b Nilai akhir murid [Mil... P
W [+ Std. deviation [¥f Minimum

[# Variance [ Maximum
[# Range [¥ 5.E. mean
»

rDistribution—————————————

[ Kurtosis [] Skewness

rDisplay Order———
@ Variable list

(Lo ) paste ][ Resst ][ cancal]_ heie | © Aphabeti

© Ascending means

7] save standardized values as variables

@ Descending means

(Continue) [ cancer e

Tunggu beberapa saat agar SPSS melakukan perhitungan. Hasilnya akan

ditampilkan dalam bentuk tabel seperti terlihat di bawah.

f= *Qutput4 [Document4] - IBM SPSS Statistics Viewer = =
File Edit View Data Transform Insert Format Analyze DirectMarketing Graphs Utiliies Add-ons Window Help

SHE @@&m &%@l%?l%l\
P =

B [E] Output =
B Log = Descriptives
B {E] Descriptives
L'L'Iees [Dataset3]
Active Dataset
Descriptive Statist| Descriptive Statistics
M Range Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation | Variance
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error Statistic Statistic
Nilai akhir murid 12 23,56 67,22 a0,78 95501 79,5642 1,96582 6,80982 46,374
Valid N (listwise) 12
(1 —— " | =
IBI SPSE Statistics Processor is ready \ \ \ |

Distribusi Frekuensi

Kita juga bisa mempresentasikan data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Untuk mempermudah penjelasan distribusi frekuensi, kita akan langsung

praktek menggunakan data yang sama seperti di atas, yaitu nilai 12 siswa.

Klik Analyze >Descriptive Statistics > Frequencies.
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*Untitled4 [DataSet3] - IBM SPSS Statistics Data Editor

-

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

|2

By
|

| nisia | Nilai

AGF

AB

AM

AN

AKP

Dl

I K PO

=~ ||| WA=
i A A

DMA

v viw Vet i

[Frequencies. .

Neural Netwarks

Classify

Dimension Reduction

Scale s Processorisready| | | [ |

MNonparametric Tests

AW P =)
Descriptive Statistics b | [ Frequencies ==
- 2Variables
VELES b Descriptives
Compare Means 3
me: ) -& Explore
General Lingar Model 3
- @ Crosstabs |
Generalized Linear Models » | __
Ratio
Mixed Models 3 - i
P-P Plot
Correlate 3 Ee s
B
Regression 3 ST
Loglinear » 5
>
3
3
»
3
b

Forecasting

Di kotak dialog yang muncul, masukkan variabel Nilai. Klik tombol Statistics

untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan. Klik tombol Continue.

Frequencies: Statistics “
FEREEE n rPercentile Valu rCentral Tenden
Variable(s): [/} Quartiles [+ Wean
| @ Inisial nama murid [ & Nilai akhir murid [Nil m [C] Cut points for. 5 equal groups | | [ Median
(_ghars. ) [ Percentile(s) [ Mode
Lfama ] s
=) (ovsuss..| s
Remove
[T values are group midpaints
Display frequency tables 5 .
E@@@@ [/l 5td. deviation [¥ Minimum [ Skewness
[ variance [¥ Maximum [+ Kurtesis
[¥ Range [[] 8E mean
(conme] _cancet || _ritp |

Untuk menambahkan grafik, klik tombol Chart lalu pilih salah satu tipe tabel

yang ingin ditampilkan. Umumnya tabel yang sering digunakan adalah

Histogram. Aktifkan juga Show normal curve on histogram untuk

menambahkan grafik kurva normal di atas histogram.

33



Kegiatan Pembelajaran 1

@ Frequencies: Charts “

rChart Type
© None
© Bar charts
© Pie charts
@ Histograms:

[¥/iShow normal curve on histogram

rChart Value
@ Frequencies @ Percentages

(contnue] {_cancer J(_taip ]

Format tampilan tabel distribusi frekuensi juga bisa diatur. Klik tombol
Format. Di sini dipilih Descending Values, artinya data diurutkan dari nilai

besar ke kecil.

Frequencies: Format “
Orderby—————— ~Multiple Variable

(@] Ascending values ® Compare variables

(&) Organize output by variables

© Ascending counts

© Descending counts [7] Suppress tables with many categories

Maximum number of categories: 10

(Continue [ cancel | _reip |

Klik tombol OK di kotak dialog Frequencies agar SPSS memulai perhitungan.
Di bawah adalah tampilan tabel distribusi frekuensi yang dihasilkan SPSS.

Statistics

Milai akhir murid

M Yalid 12

Missing 0
Mean 759 5842
Median 79,7800
Std. Deviation 680982
Skewness -,095
Std. Error of Skewness JB3T
Kurtosis =122
Std. Error of Kurtosis 1,232
Range 23,56
Minimurm 67,22
Maximurm a0,78
Percentiles 25 75,3350

a0 79,7800

75 82,9450
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Kolom Kkiri menyatakan nama statistik dan kolom kanan adalah nilainya.
Misalnya N Valid menyatakan ada 12 data valid dan N Missing berarti tidak
ada data yang hilang. Mean data ini adalah 79,5842. Nilai kurtosis negatif

(—,122) maka distribusi data “melandai”, artinya varians besar. Data yang
berdistribusi normal idealnya memiliki nilai kurtosis (dan skewness) nol .

Di bawah adalah tabel distribusi frekuensi data. Data diurutkan dari nilai
terkecil ke terbesar. Di baris pertama, dinyatakan bahwa nilai 67,22 muncul
sekali (Frekuensi: 1) atau 8,3% dari total data. Kolom terakhir menunjukkan

persentase kumulatif data, yang terus bertambah hingga seluruhnya akan

berjumlah 100%.

Nilai akhir murid

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Walid 67,22 1 8,3 8,3 83
711 1 83 8,3 16,7
74,78 1 8.3 8.3 25,0
77,00 1 8,3 8,3 333
77,56 1 8,3 8,3 M7
77,89 1 83 8,3 50,0
81,67 1 8.3 8.3 58,3
82,11 1 83 8,3 66,7
82,78 1 8,3 8,3 75,0
83,00 1 83 8,3 833
89,11 1 8.3 8.3 a7
40,78 1 8,3 8,3 1000
Total 12 100,0 100,0

Dan berikut tampilan data dalam histogram.

Histogram

Mean = 79 58
Std. Dev. = 6,81

I/
1 N

65,00 70,00 75,00 80,00 85,00 90,00 95,00

Frequency

~~

Nilai akhir murid
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Tampilan histogram ini masih bisa diubah. Klik ganda untuk memunculkan
kotak dialog Chart Editor. Klik ganda histogram untuk mengubah ukurannya
di kotak dialog Properties.

= Chart Editor = = Properties Ed
File Edit Wiew Options Elemenis Help

— — — — — — Chart Size

o0 EXYE LAl @ Lo
LV ClemL kel &

rSize in point

Heioht: [ heasfs]  Widih: [z71.10[]

: = = B I
N A )

Histogram

\\

0= T T T
5,00 70,00 75,00 80,00 85,00 90,00 95,00

Maintain aspect ratio

Resize elements when new elements are addedfremoved

Ivkan = 79,58
Std. Dev. =881
N=12

s

Frequency
i

o

Nilai akhir murid

1845 257 25 poins (2ony] [gancet | (ke |

Jika batang histogram diklik ganda, Properties menampilkan settingnya.

Warna dan garisnya bisa diubah.

= Chart Editor - o Properties E

File Edt View Options Elements Help

o0 OXYEABF R

rPreview
ey Cleml i &I | |
= ~ B I G
7 rColor
N A ) e
Histogram (211._206, 151)
1 . Border
Ve Et'i:':gll.gfaa.m (0,0,0)
AN
:',' 7 / \ Pattern
i ) [+

§Z N

0
£500 7000 7500 80,00 8500 9000 9500

-

(211,208, 151)

o ) ) rBorder Style
Nilai akhir murid
Weight  Style End Caps

= == = [Butea 7|

(0] (guose] [gee)

2 i e B i

& i
H:184.5, W:257 .25 points
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Bagian lain dari tabel bisa diubah dengan cara diklik ganda lalu diberi setting

baru di Properties.
Aktivitas 5:

Dalam sebuah penelitian, seringkali kita dituntut untuk dapat menyajikan data
hasil penelitian sehingga data itu mudah dipahami termasuk oleh pembaca
yang bukan peneliti. Dari suatu hasil penelitian (bisa penelitian sendiri atau
orang lain), pilihlah sebuah data, kemudian sajikan data tersebut ke dalam
bentuk tabel, diagram atau grafik yang sesuai, menggunakan program
Microsoft Office yang Anda miliki (Word, Excell, atau PowerPoint). Buatlah

deskripsi atau interpretasi untuk data yang Anda sajikan itu.

Dengan mengikuti langkah-langkah seperti yang sudah Anda lakukan dalam
Aktivitas Pembelajaran, lakukan analisis statistik deskriptif untuk variabel-
variabel yang muncul pada data yang Anda miliki menggunakan program

SPSS.
E. Latihan/Kasus/Tugas
Latihan 1

Seorang guru matematika SMA melakukan sebuah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) pada kelas yang terdiri dari 36 siswa, yang dilakukan dalam tiga siklus

penelitian. Hasil penelitian, setelah diolah dirangkum sebagai berikut:

“Nilai rata-rata kelas pada siklus 1, I1, dan III dalam skala 100 berturut-turut
adalah 74,48, 79,44, dan 83,16. Sementara itu, ketuntasan belajar klasikal siklus
I sebesar 58,33% dengan 15 orang siswa yang tidak tuntas, kemudian pada
siklus Il ketuntasan belajar klasikal meningkat menjadi 77,78% dengan 8 orang
siswa yang tidak tuntas dan ketuntasan belajar klasikal mengalami
peningkatan lagi pada siklus Il menjadi 86,11% dengan 5 orang siswa yang
tidak tuntas. Sedangkan dayaserap siswa yang pada siklus I sebesar 74,48% ,
pada siklus II meningkat menjadi 79,44% dan daya serap siswa kembali
meningkat di siklus Il menjadi 83,16%. Dalam catatan penelitian disebutkan
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bahwa target pencapaian daya serap yang diharapkan pada penelitian ini

adalah minimal 80%.”

Berdasarkan informasi di atas, sajikan data hasil penelitian tersebut ke dalam

bentuk tabel dan grafik.
Latihan 2

Berikut ini adalah data0 skor kemampuan penalaran matematis 30 orang

siswa dalam sebuah penelitian.

Penalaran Penalaran
Siswa Siswa
Pretest | Posttest Pretest | Postest
1 8 29 16 8 26
2 7 31 17 8 17
3 7 25 18 7 28
4 12 38 19 6 31
5 2 24 20 8 31
6 5 26 21 8 32
7 8 22 22 7 28
8 2 29 23 8 30
9 7 20 24 5 28
10 7 25 25 8 28
11 9 29 26 2 18
12 8 16 27 1 17
13 8 24 28 5 24
14 7 23 29 8 22
15 8 18 30 8 21

Dengan menggunakan SPSS, lakukan analisis statistik deskriptif untuk data

tersebut.
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F. Rangkuman

Statistika yang digunakan dalam penelitian merupakan bagian dari
statistika terapan. Ada dua jenis statistika terapan yang perlu dipahami,

yaitu: statistika deskriptif dan statistika inferensial.

Statistika deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu penelitian tanpa melakukan

generalisasi,

Statistika inferensial adalah statistika yang digunakan untuk menganalisis

data sampel untuk melakukan inferensi terhadap populasi.

Setiap penelitian yang dilakukan, pada dasarnya adalah meneliti variabel-
variabel. Dari penelitian yang dilakukan terhadap variabel ini, melalui

informasi yang diperoleh akan ditarik kesimpulan-kesimpulan.

Variabel dikategorikan ke dalam tiga jenis skala pengukuran, yaitu:

nominal, ordinal, dan interval-rasio.

Macam statistik deskriptif dasar: persentase, rasio, rate, tabel, diagram,
dan grafik. Data statistik deskriptif dapat disajikan menggunakan
berbagai aplikasi komputer populer dari Microsoft Office (Words, Excell,
PowerPoint) atau aplikasi khusus statistik seperti SPSS.

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Untuk mengukur ketercapaian kompetensi Anda dalam mempelajari bahan

belajar ini, diharapkan dapat mengukur kemampuannya dengan dengan

mengerjakan soal atau permasalahan yang disajikan pada Latihan. Jika Anda

masih kesulitan untuk menyelesaikan soal yang diberikan, Anda bisa kembali

membaca materi pada kegiatan pembelajaran dan mengikuti langkah-langkah

tutorial yang ada pada masing-masing aktivitas pembelajaran.
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Anda dapat mencocokkan jawaban yang Anda kerjakan dengan alternatif

jawaban yang diberikan pada Kunci Jawaban. Jika jawaban Anda sudah sesuai

maka Anda sudah menguasai materi ini dan dapat melanjutkan ke materi

berikutnya. Jika belum dapat menyelesaikan seluruhnya, ulangi membaca

materi dan berlatihlah kembali untuk memahami semua materi yang

disampaikan.

H. Kunci Jawaban

Berikut ini adalah alternatif jawaban soal latihan.
Latihan 1

Data dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1.8 Hasil Belajar Siswa Tiap Siklus

Nilai J lslgl‘}\?; Ketuntasan Dava
Siklus | Rata- Belajar y Keterangan
Tuntas . Serap
Rata . Klasikal
Belajar
Belum
I 74,48 21 58,33% 74,48% .
Tercapai
| 7944 28 77,78% | 79,44% Belum
Tercapai
I11 83,16 31 86,11% 83,16% Tercapai

Data pada tabel tersebut dapat pula disajikan dalam bentuk grafik/diagram

sebagai berikut.
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Latihan 2

Melalui perintah Analyze > Descriptive Statistics > Frequencies, dan pada

pilihan Statistics, beri centang pada bagianMean, Std. deviation, Variance,

Minimum, Maximum, dan Kurtosis, diperoleh hasil sebagai berikut.

Statistics
Pretest Postest

Valid 30 30
N

Missing 0 0
Mean 6.7333 25.3333
Std. Deviation 2.37709 5.27410
Variance 5.651 27.816
Kurtosis 1.237 -.240
Std. Error of Kurtosis 833 833
Minimum 1.00 16.00
Maximum 12.00 38.00

Sementara jika melalui perintah Analyze > Descriptive Statistics >

Descriptives, dan pada pilihan Options, beri centang pada bagianMean, Std.

deviation, Variance, Minimum, Maximum, dan Kurtosis, diperoleh hasil

sebagai berikut.

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Variance Kurtosis
Deviation
Statistic | Statistic Statistic Statistic | Statistic Statistic | Statistic Std.
Error

Pretest 30 1.00 12.00| 6.7333| 2.37709 5.651 1.237 .833
Postest 30 16.00 38.00| 25.3333| 5.27410 27.816 -.240 .833
Valid N 30
(listwise)




Modul Diklat Guru Pembelajar

I. Evaluasi

1. Statistika yang digunakan hanya untuk menggambarkan suatu hasil
penelitian tanpa melakukan generalisasi disebut ....
A. Statistika deskriptif
B. Statistika inferensial
C. Statistika teoritik
D. Statistika matematika
E

. Statistika terapan

2. Angket yang jawabannya berupa rentang dari “Sangat Senang” sampai
“Sangat Tidak Senang”, datanya menggunakan skala pengkuran ....
A. Ordinal

Nominal

Interval

Rasio

MmO 0w

Interval-Rasio

3. Pilihan pada Menu Illustration di Ms Words yang dapat digunakan untuk
menyajikan data dalam bentuk grafik/diagram adalah ...
A. Pictures
B. Online Pictures
C. Shapes
D. Smart Art
E. Chart

4. Aplikasi statistika yang dapat digunakan untuk menganalisis data kecuali
A. SPSS
B. PSPP
C. MINITAB
D. MATLAB
E. LISREL
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Langkah yang dapat ditempuh untuk menyajikan histogram seperti

gambar berikut dimunculkan dengan cara memilih ....

4 @ W T
@ Frequencies ad @ @ &
Variable(s): -

& BeratBadan Setela... & BeratBadan Sebelu.. M Mwu

(e
= =

Chart Type
[/ Display frequency tables © None
| oK I paste | Reset |[c ”ﬁ © Bar charts
@ Pie charts
@ Histograms
[Clishow norni™ curve on histagram

Chart Values
e pep—
- (contrue) _cance | |

Analyze > Descriptive Statistics > Frequencies
Analyze> Descriptive Statistics > Frequencies > Chart
Graphs > Chart Builder > Element Properties

Graphs > Graphboard Template Chooser > Basic > Histogram

Mo oW P

Graphs > Legacy Dialogs > Histogram

Kunci Jawaban Evaluasi

SN

T O M =™ >




Aplikasi Statistika Untuk Mendukung Penelitian Guru

Penulis:

Tika Abri Astuti PPPPTK Matematika
Penelaah:

Jakim Wiyoto, S.Si. PPPPTK Matematika

Fadjar Noer Hidayat, S.Si.,M.Ed., PPPPTK Matematika









